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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

reet Art s 1 L oret di ruang publik atau coretan
nbuat kumuh wajah perkotaan, karna . ebanw eet art berada di
ruang-reang publik dan dapat dilihat secara gratis. Benﬂ treet art sendiri
ikenal seperti graff 6

'H:khnologi dan asi yang memb @
enlahan masyaral ba itu stree S
mcam bentuk “dar , misalnye seper@
i treet in {
mmelihat treetart mulai nz
Wan, pada saat ang sebagai nm

is. Pada saat itu K rupa apotek ko an projek-projek
e%umdang bahwa t perlu ditata ularwa lebih estetis, hal
out mendapat dukunga ntah daerah. Kelo p ni membuat aksi
; tiZgan membuat ka titik-titik strategis untuk di “bom”. Aksi

aksudkan untuk 3 ang para bombegituk bergerak.

pural saja. Seiring bangnya zaman,

ngenai seni jenis

eet art memiliki

i, mural, stencil,

Yogyakarta pada

n bukan seni dan

ksi dan gerakan

ctay te ian utama ruang
' elintas ke dalam

medium lain selain ruang publik. Sebagai ekspresi kegelisahan terhadap

perkembangan kota yang tidak lagi menyediakan alternatif ruang yang estetis bagi
penghuninya, penuhnya ruang kota seperti dinding banyak ditempeli dengan iklan-
iklan dalam bentuk pamflet telah mengarah pada konteks vandalisme.

Kemudian hadirlah sebuah gerakan baru dan menjadi sebuah budaya baru
yang dilakukan oleh generasi muda dengan identitas perlawanan serta ingin tampil
beda. Akhirnya sebutan street artist pun mulai di sematkan kepada para penggiat

street art tersebut. Konteks street art tidak bisa terlepas dari sistem demokrasi yang



dianut di Indonesia, budaya tenggang rasa, sungkan dan gampang memaafkan pun
tak bisa terlepas dalam kelangsungan street art, sehingga bisa begitu bebas dalam
penyampaian pesan serta aksi yang akan dilakukan oleh street artist. Hal ini
ditandai dengan munculnya kritik-kritik sosial terhadap penguasa disampaikan
dengan cara terbuka, medium dinding dan tembok / ruang terbuka menjadi sarana
baru bagi para penuntut keadilan untuk penyampaian pesan yang di pandang
cukup efektif.

Walkgu'terus berganti, para penggiat tentunyaakan tergerus usia, dimana
mereka telah berkeluargay dan memiliki anaks Seperti apa“mereka bertahan dan
menggantungkan kehidupan pada proses berkarya streetart ? ‘@pakah keberadaan
mereka mulai terhapus oleh zaman ? Hal ini tentunya tidak petnah terlepas dari
eksistensi pelaku street art itu sendiri. Semangat untuk tampil beda tidak bisa
terlepas~dari konsep keberadaan, berusaha untuk menentang ketiadaan dengan
membangun keberadaan melalui proses berfikir dan aktivitas yang dilakukan
secara'terus menerus.

Kebebasan untuk menentukan pilihan dan memahami arti dari sebuah
kebebasanadalah wujud darissebuah. eksistensi. Karya senigzdalam hal ini adalah
street art,merupakan sebuah gambaran dari pilihan berkarya. Kesesuaian si pelaku
street artsdengan nilai nilaif yang melekat pada street itu sendiri menjadi suatu
pilihanddeologis yang terbentuk dari keberadaannya sebagailindividu.

Merasa tidak cukup dengan itu semua, para pelaku street art menemukan
celah baru, untuk tetap berkarya|dan tetap menyarakan Bagasam mereka, namun
tidak lagisdi tembok-tembok kota melainkan ruang-ruang#pedesaan, produk (baju,
sepatu,dll). Ruang-ruang baru ini dimaksudkan untuk menjawab penuhnya ruang
yang.ada dan.mentiptikan tuangsbaru; hal infdiiringi dengan spirit yang sama,
spirit yang telah melekat pada identitas para pclaku'sirect art. Kemudian hasil dari
karya tersebut di informasikan ulang melalui media internet (instagram, facebook,
youtube, dil). Bourdieu (2015) menjelaskan tentang produk cultural sebagai
berikut.

Namun tetap menyadari kalau tidak ada produk cultural yang bisa hadir

dengan sendirinya, diluar hubungan-hubungan saling bergantung dengan

produk lain. Karya-karya seni bisa dimengerti dengan melihat mereka

sebagai hasil dari aktivitas-aktivitas terkoordinasi dari semua orang yang



kerjasamanya dibutuhkan agar karya tersebut muncul sebagaimana

adanya (hal. 12).

Penjelasan yang dipaparkan bourdieu tersebut, dapat dipahami bahwa
adanya relasi yang terbangun dalam pembuatan sebuah karya, dalam konteks ini
bembentukan karya street art lebih pada relasi industrial yang secara terbuka
masuk kedalam pembuatan karya secara teknikal. Dalam hal ini, akan
menimbulkan sebuah asumsi, apakah industri sebagai relasi saja atau ingin
mendominasifdart kKebutuhan untuk berkarya.

Ada nilai nilai ideologis yang imelekat#pada street art, itu sendiri, dimana
jalan mienjadi ruang berkarya bagi street artist.-Ruang#fitu ségara stimulus akan
membentuk ideologi dalam berkehidupan. Althuser (2008) menegaskan bahwa
“Proses, seni sering dianggap keluarssecara spontan, itu_semuapun tak pernah
lepas davivideologi, bahkan spontanitas itu merupakan kendaraan bagi ideologi”
(hal.3)"

Salah seorang pelaku street art di yogyakarta, contehnya saja Isrol Triono
atau lebthidiikenal dengan Media Legal sebagai nama jalanannya. Isrol dianggap
cukup aktif dalam melakukan. karyanya: Karyanya menghiasi beberapa titik di
ruang publik jogja, batk itu di pusat kota atau perkampungan. Isrol yang
melakukan, pembuatan karya di jalanan tentu saja akan menimbulkan pertanyaan
besar bagi, masyarakat yang melihat. Dari mana sumber fdana yang didapat
sehinggajta secara terus menetus berkarya dijalan, sementara jalanan yang menjadi
ruang kegjanya kebanyakan adalah ruang publik. Dengan futinitas yang dilakukan
Isrol dalam berkarya, bagaimana caianya. ia tetap bisa menghidupi keluarganya
untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik ita pokok ataupun kebutuhan pendukung
lainnyd,

Jika berangkat dari penjabaran-penjabaransdiatas, dapat dikatakan bahwa
pelaku street art cenderung akan menampilkan pola-pola ideologis dalam berkarya
dan akan berdampak pada pola kehidupan. Diasaat para pelaku sudah berkeluarga,
banyak individu yang menggadaikan ideologisnya agar bias bertahan hidup.
Namun disisi lain, masih banyak juga para seniman, terutama street artist yang
masih mempertahankan ideologisnya, dimana spirit sebagai street artist dalam
melihat kehidupan kemudian dituangkannya kedalam sebuah karya dan itusemua

berkorelasi hingga mampu bertahan dalam sengitnya kehidupan.



Terlepas dari sudut pandang global mengenai street art, penelitian dan
pembuatan film ini nantinya akan berfokus pada konteks kehidupan dan eksistensi
pelaku street art saja. Mengemas kontent dan ciri khas tertentu dalam berkarya
hingga akhirnya disukai dan diminati oleh khalayak

Dalam perkembangan zaman, segala unsur masyarakat akan menerima
terpaan dari kehadiran internet. Media massa dan internet di pahami sebagai
sumber kepercayaan baru yang dapan mengarahkan sudut pandang, minat dan
keinginan _dafi"masyarakat yang mencrima  terpaaniiilsebih khususnya internet
dengan media sosialnya.-"Medium ini, kini dapat menjadi sumber nilai yang sangat
kuat dalanmkehidupan bermasyarakat.

Bila digabungkan kedalam suatu kesatuan, dapat ‘dipahami bahwa
pergerakan perlawanan terhadap pemindas melalui medium_dinding (street art),
spirit |yang ditanam bukanlah untuk mengotori atau merusak, melainkan
perlawanan yang ingin disuarakan, baik itu terhadap ssistem kuasa, terhadap
prilaku dari kelompok.atau individu di ruanglingkup sosial.

Setelah itu visual-visual dinding tersebut dikemas secara virtual kedalam
dimenst internet. Dengan masuknyahal tersebut, pencrimaan oleh masyarakat
secara luas, khususnya generasi muda semakin masive. Hingga hal ini tidak lagi
dikerjakam untuk perlawanan saja; lamun juga sebagai hobi dan sekedar mengikuti
apa yangmercka lihat menarik dan unik.

Pada project yang akan diangkat oleh sutradara, tentu saja sangat berkaitan
dengan_ideologi seperti apa yang diterapkan oleh pelaku dalam berkeluarga.
Sebagaimana yang diketahui bahwa karya street art itu dapat dibaca dengan cara
tertentu, dan dianggap sebagai sebuah ungkapan rasa perlawanan dari anak-anak
muda tethadap waCand wadana danwréalitasgperkémbangan budaya yang dibaca
sebagai. Kekangan atau ancaman, atau berpihak’ pada perkembangan budaya
generasi muda saat ini, bahwa street art juga dipandang sebagai sebuah trend.

Informasi yang berhasil di dapat oleh sutradara melalui wawancara singkat
dari pelaku street art, bahwa tembok tembok kota atau titik titik tertentu dalam
ruang publik di perkotaan tidak lagi dianggap sebagai tempat yang seksi. Kini
ruang-ruang yang tidak banyak dilihat oleh banyak orang memberikan nilai dan
pengalaman baru bagi para seniman street art. Tentu saja hal-hal tersebut tidak
terlepas dari perkembangan internet dengan meluasnya penggunaan medium

media sosial sebagai ranah publikasi bagi setiap individu. Hal ini dipandang



sutradara sebagai sebuah cara untuk tetap mempertahankan eksistensi.
Memandang dan mengembangkan ruang dari kegelisahan yang muncul oleh
pelaku street art, serta memanfaatkan medium kekinian (media sosial) untuk
mendistribusikan karya-karya yang dibuat.

Pada pembahasan ini, sutradara tidak akan mengangkat street art secara
menyeluruh, namun lebih memfokuskan pada mural dan stencil graffity saja.
Dimana bagian dari street art tersebut lebih banyak dan mudah di jumpai pada
ruang-ruang eet art diruang lingkup
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mﬂ(annya dalam sebuat project.film dokumerl

alam konteks komunikasi visual, pembuatan filmédokumenter dianggap

eragai sarana ya tuk menggambarkan fénomena street art

aja yang terjad masyarakat ataupun

ik*enflik yang i k bersifat positif
atif.

m*masi atat g paikan o da dalam bentuk
| Wt "dianggap ih inudahedi a oleh kh ak/audiense. Karna
khal layak/a encerna infﬁi melalui gambar
ng dimuat dala ) deo secara nyata dalam menyampaikan
iat s ¢ tersebut. Project ini'ﬂ an bisa menjadi
masyarakat unt ; dan meluruska impangan informasi
at mengenai stree
de yang a rap dari project k adalah ekspositori

oleh sutradara
ny sitradar inframe dalam
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meng1kut1 perjalanan hidup dari pelaku street art. Sutradara akan membahas
kehidupan dari para penggiat street art dan konflik-konflik yang terjadi, baik itu di

masyarakat ataupun para penggiat itu sendiri. Seperti halnya intervensi pemerintah

terhadap ruang publik dan sebagainya.



B. Rumusan Penciptaan Karya

Melihat fakta yang ada, bahwa adanya sebuah karya jalanan banyak
mengisi ruang-ruang publik di Yogyakarta. Seperti apa para pelaku street art
dalam mempertahankan eksistensinya berkarya serta korelasi antara ideologis dan
kehidupan berkeluarga.Proses pembuatan street art serta ada hal apa dibalik dari
street art ini tadi, seperti kehidupan pelaku street art atau kegelisahan-kegelisahan
dalam berkarya, hal ini dipandang sebagai topik yang menarik dalam film
documentér. Sutradaraymenganggap streetzart tidak hanyajsebagai seni, melainkan
juga sebagai sarana komunikasisyang bisa/dinikmati setiap kalangan.

Pényampaian isu yang terkadang meng-kritisi secaragkeras terhadap system
atau lingkungan sekitar, namungdibalut dalam nuansa send yang dipandang lebih
elegant tintuk pengkritikan.sHal ini dinilai sutradara sebagai“sebuah ideologis dari
pelaku street art. Tolak-ukur sutradara untuk mengangkat=seni jalanan tersebut
kedalam medium film, film dokumenter dengan pendekatan eksposipatori. Apakah
street ‘art"sebagai | petpanjangan kegclisahan dari pelaku street art saja tanpa
mempertimbangkantnilai-nilai komersil untuk mendapatkanspendapatan. Jika tetap
memangdang street art sebagai salah' satu medium perlawanan, bagaimana caranya
mempettahankan ideologisnya serta memikat hati khalayak.

I. Bagaimana pelaku strget att untuk tetap mempertahankan eksistensi?

2. "Apakah street art bisa menjadi sumber pokok penghasilan keluarga ?

C. Tujuan dan Manfaat Karya

Pembuatan Film Dokumenter ini bertujuan untuk memperlihatkan
fenomena sosial“yang ada di kota*kota berkémbang térutama di Yogyakarta,
dengatinberfokus padasarana penyampaiare pesan melalut dinding dan ruang
publik. Film ini juga memberikan peran sebagai sarana informasi, mengingat
pengetahuan masyarakat secara umum mengenai seni jalanan dan para penggiat
masih bias. Serta hal-hal apa saja yang ada di balik sebuah karya dan tidak
diketahui khalayak secara luas.

Pembuatan film dokumenter ini pun bermanfaat bagi para remaja
khususnya dan masyarakat secara umum di Yogyakarta untuk tidak lagi

memahami seni jalanan hanya sebagai seni yang mengotori ruang publik. Serta



memahami sudut pandang pelaku street art dari lingkup internal (keluarga) si
pelaku tersebut. Dan juga mempermudah banyak kalangan, terutama bagi para
mahasiswa yang ingin melihat karya ilmiah dapat disaksikan dengan melihat film.

Hal ini dilihat karna kurangnya minat baca masyarakat secara luas.

D. Tinjauan Pustaka

1....Dokumenter Terdahulu

THBIA/g( ItME:AO‘Mbuah ilm. dokumenter tentang
reet artist bernama Andrew Lumban Gaol lebih dikenal dengan
ﬁl - TANK Project. Pandangan ANTI - Tz

tama isu birokras

hadap isu yang
su sosial politik.
presikan sebag karya melalui
. Filim ini_disutradarai oleh Adi
, Institut Seni
pelaku street art
erapa titik di ruang
au poster dalam
yampaian isu yan
== Pendekatan y ‘ : w ggunakan teknik
z:,itori yang dia jelakukan wawancara “Secara langsung utnuk

apatan infomas ) apat tersampaikan
ung, tetapi dala udut padang saja

a Lumban Gaol.

dan subyek penelitian.

"...Segala hal adalah politik, pilihan atau kewajiban, nyata maupun
semu. Politik akan mempengaruhimu, hidupmu dan sekitarmu, meski kamu
tak memperdulikannya. Lalu mengapa cuma diam dan membiarkannya
macam-macam dengan hidupmu? Persenjatai Imajinasimu” (andrew
lumban).

Disini, ada beberapa kesamaan dalam project yang akan dilakukan

oleh sutradara, yakni memiliki persemaan dalam tema utama “street art”



dan juga dari tekhnik pembuatan video. Ini diharapkan bisa menjadi acuan
dan referensi bagi penulis dalam pembuatan project nantinya.

BURUH SENI, Film dokumenter berikutnya yang bertemakan
street art ini merupakan film besutan Eden Junjung dari Otak-Otak Film.
Filim ini juga menceritakan satu tokuh tunggal yakni Digie Sigit. Seorang
tokoh yang memiliki kepedulian akan masalah sosial politik khususnya
terhadap buruh dengan cara menghasilkan karya-karya stencil diruang-
ruangipublik yang mengangkat temaburuh dan'§plidaritas buruh.

Kareha menurut sang tokohjselama kondistsosial politik masih
seperti sekarang dan warga negara dibawah tekaftan penguasa, maka kita
semua adalah seorang buruh, termasuk sang tokeh yang menganggap
dirinya sebagai buruh seni.s Tekhnik yang dilakukan menggunakan
pendekatan ekspositori, film ini juga tidak jauh, berbeda dari film
sebelumnya (the man comes around), memiliki téma yang sama namun
berbeda dalam.sub genre dari s7reet art tersebut, yakni stencil. Hal yang
sama diharapkan oleh sutradara, bahwa film ini dapat menjadi acuan dalam
proses pengerjaan nantinya, karna® memiliki beberapa persamaan, baik
secara tekhnik maupun tema yang diangkat.

EXIT THROUGH: THE GIFT SHOP, Film| dokumenter ini
disutradari oleh seniman graffiti inggris bernama Bansky dari Bansky Film,
mengangkat sebuah kisah jalanan dari seorang penjaga toko sekaligus
filimaker dari L.A bernama Thierry Guetta. Film int berisi cuplikan
eksklusif dari banyak seniman grafiti terkenal di*dunia saat bekerja dan
dalam wawancara. Dalam film ini<‘tekhnik yang digunakan cukup berbeda
dari_duafilm “diatas, /pentihis” mengarnalisa bahwa film ini melakukan
pendekatan - interctive dimana’ filmmaker menampakkan diri secara
mencolok di layar (inframe).

Walaupun film in1 berbeda dari dua referensi sebelumnya, namun
tetap memiliki garis besar yang sama dalam nyawa film ini, yaitu
mengangkat street art itu sendiri sebagai tema yang disuguhkan. Perbedaan
dalam tekhnik pendekatan, diharapkan bisa menjadi tolak ukur bagi
sutradara untuk pembuatan project nantinya, apakah akan dilakukan satu
tekhnik atau menggabungkan beberapa tekhnik yang ada dalam

karakteristik film dokumenter itu sendiri.



2....Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai street art adalah
Tesis dari Syamsul Barry yang berjudul Jalan Seni Jalanan Yogyakarta
pada tahun 2008. Hasil penelitian menunujukkan bahwa seni jalanan dalam

perkembangannya mengalami proses penghalusan dengan upaya

Pen it§in men a alitatif yang dilakukan
cara komlre if ﬁniMobser\yd pendalaman buku
Bennedict Anderson yang berjudul Langua ower: Exploring
tical Cultures in I Zn
gelitian ini, me

spembuatan proj

Street art dalam

ig. Adanya Kesama

secara tekstua agi sutradara dalam

atra Uta C ) asi Seni an (Studi Analisis
sur-unsur ‘Kemunika alanan.@leh Komuz niman Jalanan di
Adam
ualitatif deskriptif

tinya.

Berikutnya n Skripsi Yog dari Universitas

ersebut ju younakan metode

eliti melakuka ncara dan juga
ubjek penelitianm
anya kesamaan t d

dapat menjadi je;ere

ervasi terhadap g
L

litian sebelumn
Zut yang dikerjak

@Juatan film doc

1 halnya dengan

perbedaan dari

1 tekstual dalam

5 S};ﬁ:et

ng Disampaikan
asus Komunita mnkids Urban di

1ana Kurnia Sari

pada tahun 2012. Tidak jauh erbeﬁg dari penelitian yang dipaparkan

sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan juga
menggunakan teknik analisis interaktif. Analisis interaktif digunakan untuk
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
mengkaji dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa street art atau seni jalanan
merupakan bagian dari seni rupa. Seni ini menggunakan ruang publik

sebagai media gambar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
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metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Karna adanya perbedaan
bidang studi dari peneliti, tentu saja fokus dari penelitian ini mengalami
perbedaan dari rancangan projek yang akan dilakukan sutradara. Namun,
perbedaan disini dijadikan sebagai informasi tambahan dalam pembuatan
film dokumenter.

Kromonisasi Vandalisme, siasat seni komunitas jogja Street Art
Graffity dalam merebut ruang public merupakan judul skripsi Muhammad
IgbalMuttaqm ™ dart UINSUSKA™¥Yogyakarta. Peneclitian ini juga
menggunakan “metode kualitatif',_dan.  teknik ' pengumpulan data
menggunakan observasi partisipatif. . Peneliti#@menggambarkan bahwa
fenomena yang muncul dalam Street Art graffiti tetbingkai dalam sebuah
kontruksi social dan budaya, berupa nilai sosal-keagamaan yang dianggap
sebagai identitas dimana mereka hidup.

Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Street Art
Gallery di| Yogyakarta judul ini dif tuangkan ykedalam skripsi oleh
mahasiswa Teknik UAJY.bernama Febian Pratama Revondya pada tahun
207 silam. “Dalam penelitiansyang digarap oleh=Revondya, metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Peneliti melakukan survei
secara mendalam pada ruang-ruang publik dan galeri dengan menyertakan
bukti-bukti akurat berupa foto yang kemudian [di analisis secara
kemprehensif melalui teori-teoni yang digunakan oleh peneliti.

Penelitian ini| secara garis besar menjelaskan mengenasi sebuah
peréhcanaan dan rancarangan.ruang yg ada di dalam galeri sesuai dengan
kebutuhan dari street art itu sendirt.”Baik 1tu dart ukuran, atmospher dan
juga konteks yangihards dimastkkanskedalam ruang. galeri. Kedua narasi
dart_skripsi diatas, juga menunjukkan, hal yang, sama pada tiga penjelasan
sebelumnya. Adanya kesamaan tema street art dan sub genre dari street art
itu sendiri, namun ada banyak perbedaan yang akan dilakukan sutradara
dalam pembuatan projek ini nantinya. Mulai dari fokus yang diambil dari
tema tersebut hingga output dari output penulisan. Dari kesamaan dan
adanya perbedaan dalam penelitian-penelitian tersebut, sutradara akan
menjadikannya sebagai panduan dan referensi dalam pembuatan film

dokumenter.

11



E. Kerangka Konseptual

1. Film Dokumenter sebagai pemberdayaan

Film adalah hasil dari budaya dan bagian dari alat ekpresi kesenian.
Film sebagai bagian dalam komunikasi massa, gabungan dari berbagai
tekhnologi seperti video, fotografi dan rekaman suara, kesenian dari seni rupa

seni _teate arsi serta  seni musik. Melalui

bang r:'a s m Myak peran, dengan memberikan

nyak info n 1a1ry 1. Effendy (2000)

@skan tentang film sebagai berikut : 1'(
i

arenu film sebagai medi ikasi, film dapat di

] 3 lempengaruhi dan
O'ialisasi. Film 1 | me omunikasi massa

i jenis informasi

dan

dalam berbagai

kasi massa yang

ntuk penerangan

sebuah film dalam
paian pesan teru : ikask Falm dianggap sebagai

yang sangat tep g juga merupakan kajian

pesan terhadap
realitas yang ada a ke dalam format film. Effendy
(2014) menjelaskan tentang film dokumenter sebagai berikut.

Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk
berbagai macam tujuan kepada penonton. Namun memang harus diakui film
dokumenter tak pernah lepas dari tujuan untuk penyebaran informasi,

pendidikan, dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu sesuai isu

realitas yang timbul dimasyarakat. (hal. 2).
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2.

Dari penjelasan beberapa teori diatas, sutradara menganggap film dokumenter
sebagai medium yang sangat tepat dalam menyalurkan informasi, karna
kompleksitas yang memenuhi komponen didalamnya. Banyak hal yang tak
mudah dipahami masyarakat hanya dengan membaca tulisan-tulisan ilmiah
dan tulisan tersebut pun sangat jarang tersalurkan secara langsung kepada
masyarakat secara luas.

Beragam keunggulan film dalam menyampaikan informasi, baik itu
pesan_atau gagasan yang mgin disampatkan, pentlis ingin menterjemahkan
bahasa tulisan| dan“kehidupandari realitas sosial pelaku,street art ke dalam
filmd' dekumenter. Memberdayakan keunggulan-keunggulan, yang ada dalam
film dokumenter untuk menyuguhkan realitas, gagasan, pesan, serta ideologi

dalam berkehidupan.

SeniJalanan (Street Art) sebagai seni protes

Menurut' Barry pada. Tesisnya, Sent Jalanan“adalah ekspresi budaya
jalanan yang dianggap. scbagai sumbolrpraktik sosial.yang membedakan
dirinya dari ekspresi budaya general (seni yang umum atau mapan).
Kemudian dalam praktek yang berbeda tersebut terdapat nilai dan norma yang
hidup di dalam seni jalanan. Nilail{dan norma tersebut bersifat eksklusif karna
menjadi tanda dari identitas kelompok yang berbeda-beda.

Street art merupakan, seni yang dikembangkan oleh anak-anak muda
pada mang publik, yaitii'dijalanan: Istilah dari street@t imi berancka ragam,
antara lain adalah mural, graffiti; stencil, wheat pasting, poster jalanan,
instalasi jalanan dan lain-laingRadas piojeet dni, sttrada@faghanya akan fokus
pada street art jenis stencil saja,.yakni streetar! yang digeluti oleh Isrol
(narasumber). Dalam Revondya (2011) menjelaskan mengenai stencil seperti
berikut :

Stencil adalah sebuah model generik yang digunakanuntuk menggambar atau
melukis huruf, angka, simbol, bentuk, atau pola yang identik pada setiap kali
penggunaannya. Teknik stensil dalam seni rupa juga disebut sebagai
ponchoir. Stensil dibentuk dengan membuang bagiandari template tersebut
dalam bentuk teks atau gambar. Template atau model generik kemudian dapat

digunakan untuk membuat cetakan dari gambar itu sendiri, dengan
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menerapkan pigmen atau cat pada permukaan template dan melalui bagian
vang dipotong, dan meninggalkan hasil reproduksi stensil pada permukaan
vang diberi cat atau pigmen. Di mana lukisan dari cat semprot ini dilakukan
di sekitar objek tiga dimensi. (hal. 41)

Pada kerangka ini, penulis melihat street art digunakan sebagai sebuah karya
yang di dalamnya berisi penyampaian isu-isu sosial, pesan-pesan yang
bernada protes terhadap sistem yang berdampak pada lingkup sosial. Karya-
karya tefs bat=gambar anak kecil yang

niliki kep‘ ﬁuluk bAmeemmu

; mgambar tokoh pergerakan yang mengusu 1la iilai sosial dalam
erkehidupan

qunyampalan pese

a protes ini sangat _ba
anan atau stree

ersebut disaji e
¢senian, seni me

, ara, seni m i
mi menjadiypedang Deéngan ke
\&rsamark

Iw‘n i street art s
} Kata eksistensi s

kata tersebut
eZpan sehari-hari.
uEup }erati keberadaa

benar atau salah,

di jumpai pada

ra indah melalui

ara untuk protes,

pesan yang keras

bagai keberadaan,

ang dapat kita pahagm s
ta resapan yang ;

a dianalisa lebih jau

litemukan dalam

eksistensi tidak

anyak hal dan m sendiri dari kata

..... i-eksistensi-:sebagai berikut.

“eksistensi’,

I

dalam, bahasa inggris

xist” yang berarti
asa latin “existo” dan “exister”
dalam bahasa prancis : “existo”, yakni terdiri dari “ex” dan “sisto”, yang
berarti to stand . semuanya itu dalam bahasa indonesia secara harfiah berarti
“berdiri” atau menempatkan diri. Kata “ex” berarti keluar . akan tetapi dalam
eksistensi artinya lebih komplek, tidak cukup “ada” , “mengada” dan “berada”
(hal. 28).

Dari sedikit penjelasan tersebut, bahasa belum bisa mengartikan

sebuah makna dari kompleksitas eksistensi. Eksistensi berakar pada fikiran
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yang dibangun dari tumpukan realitas diatas dunia. Jika dikolaborasikan
kedalam pembahasan ini, penulis melihat jalanan sebagai tempat untuk
menggantungkan hidup. Keberadaan dari individu yang memilih atas dasar
kebebasan berfikir terhadap hal tersebut, merupakan suatu pandangan
ideologis.

Dimana mengenyampingkan pandangan populer mengenai sumber
pencaharian, seperti bekerja di pemerintahan, perusahaan, dan lain sebagainya.
Jalan sebagat ruang yang kompleks memiliki nilaiftersendiri, dimana beragam
niai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Althusery(2008) menjelaskan
tentanggideologi sebagai berikut.

Ideologi merepresentasikan hubungan imajinergsari individu-individu
pada ' kondisi eksistensiftya yang nyata. Kekuatan ideologi lahir dari
kesanggupannya melihat kelas subordinat dalam "praktek, hingga dapat
menuntun mereka pada identitas konstruk sosial, atausubjektivitas tertentu
yang melibatkan diri mereka dengan 1deolegi tersebutilonsekuensi logis dari
konstruksi diatas adalah tidak.pernah ada jalan untuk keluar dari ideologi.
Karena, sekalipun materi-pcngalaman sosial kita berkentradiksi dengannya,
satu-satunya piranti yang Kkita miliki dalam mendulang pemaknaan akan
pengalaman sosial tersebutpun akan mengandung ideologis.(hal. 2)

Melihat pemaparan tersebut, yang dapat di raih tentang diri sendiri,
relasi- sosial, dan pengetahuan sosial, tak lain adalah hasil dari praktek
1declogi dominan, dimana semua) itu tidak terlepas®dari eksistensi manusia
yangberada pada tumpukan'materi diatas dunia .

Menyuarakan isu-isu sosial dalam berkarya dan tetap bertahan hingga
dapat _memenlhi kebutuhan shidup* berkeiuarga;” tak' terlepas dari adanya
cksistensi-yang terbangun dari beragam polemik yang ada di atas dunia ini.
Street art pun muncul dalam sebuah gerakan perlawanan terhadap hal-hal
yang bertentangan dengan konsep sosial ataupun tatanan kemapanan.

Hal ini ditandai dengan masuknya konsep-konsep street art ke area
pemukiman penduduk atau ke kampung-kampung dengan mengususng
semangat perlawanan. Isu-isu yang diangkat juga sarat dengan nada protes-
protes sosial dan pertanian. Eksistensi dari diri pelaku street art tersebut tetap
terbangun melalui tumpukan materi atau pengalaman sosial hingga dipandang

dapat memberikan kesadaran masyarakat melalui keindahan dalam berkarya.
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F. Deskripsi Rencana Karya

Karya film dokumenter ini termasuk dalam jenis film dokumenter yang
menggunakan pendekatan Ekspositori, yang mana film dokumenter jenis ini
melibatkan suatu kelompok, dan adanya kesimpulan tunggal atas realita yang
ditampilkan. Sehingga kenyataan yang ditampilkan kepada penonton berangkat

dari sudut paine 1 ndang yang mewakili saja.

neka aspenyampaian, informasi dengan

' /menjelaskan serangkaian fakta tcntangﬁhi pan  berkeluarga,

D ﬂaﬂ proses berkesenian di ruang-ruang “public | di Yogyakarta.
lqan durasi dari film dékumenter ini adalah sekitar20 menit.

w ini menggarn eksistensi dal:@e arya di jalanan

ngtetap mempe ) Serta padangan keluarga (anak dan

tangg mencari nafkah.

an yang cawali karyanya di

reet art Sangat melekat dengan

{ art menga hwa mereka me-

e?i ruang yang dilé : cara terus menerus- Hingg

1 karya-karya yang : m
adara juga ingin me secara mendalam eng

b
dipahami oleh p treet art. Apakah mengikuti konsep dasar dari

akhirnya public

nai konsep street

ng masuk ke engan memandang street art adalah

emandang street

abinasi yara ideologis si pelaku
] i tkan keuntungan

Dalam project yang akan sutradara kerjakan, posisi keberpihakan sutradara
tentu sangat di tentukan. Karna sutradara dalam film ini ingin menyuarakan
sebuah pendapat yang dimuat dalam bentuk film, sehingga penikmat dan penonton

nantinya juga dapat melihat dan menilai keberpihakan dari sutradara.
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1. Tema
Tema film yang akan menjadi projek karya komunikasi ini adalah
penggambaran dan proses berkarya dari pelaku street art beberapa sudut desa
dan di ruang-ruang publik kota Yogyakarta. Menceritakan lika-liku kehidupan
berkeluarga, serta mencoba mengulas lebih dalam mengenai eksistensi dan

ideologis di masa sekarang.

2. Metode Pendekatan Film

Didalamh ppféjekd ini penulis, menggunakamy, metode pendekatan
Ekspositori. Metode pendckatan ‘ekspositori adalah” \pendekatan yang
dilakukan secara langsung oleh sutradara ke paragtokoh pemeran melalui
wawancara agar informasi® yang di dapat tersampaikan dengan baik ke
penonton. Terdapat Veice Over dari tokoh/nara sumber untuk menjelaskan
setiap gambar visual yang disajikan. Akan tetapi sutradara berada di balik
kamera. Sepertit halnya membahas tentang kehidupan para narasumber dan
pelaku street art. Projek-ini dimulai-dari melakukan riset dan wawancara dari
beberapa masyarakat yang memiliki hak untuk melihat wajah ruang publik,
pata stteet artist dan juga instansi terkait dalam tata ruangkota.

Dengan pendekatan menggali berita atau informasi menggunakan
wawancara terhadap narasumber| yang terkait. Tanzil=(2010) menjelaskan
tentang gaya ekspository sebagai berikut.

Gaya_expository sendiri adalah sebuah metode film dokumenter yang akan
menonjolkan narasi-nagasi di sepawjang film ini. Selain dari keterbatasan
Wakii;-iietode-ini-digunakan agardapat.menjelaskan informasi dengan lebih
detail dan tidak monoton. Menggunakan narasi yang_akan didukung oleh
footase-footage. yang selaras dengan apa vang dinarasikan, sehingga film
dokumenter akan lebih menarik untuk ditonton (hal. 6-7).

Footage-footage ini juga berguna untuk menjelaskan informasi secara visual
tentang sesuatu yang sulit dipahami oleh lisan dan begitupun sebaliknya,
narasi juga dapat membantu menyampaikan informasi yang tidak terdapat
pada footage-footage yang diambil. Narasi ini juga akan membantu dalam
menjelaskan tokoh atau peristiwa yang terdapat pada footage. Kombinasi
narasi dan footage akan membuat film dokumenter ini lebih deskriptif dan

informatif dalam penyampaian pesannya. Pendekatan expository membuat
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film dokumenter ini lebih atraktif, karena adanya dialog atau interaksi dengan
tokoh dan peristiwa yang ada.

Kemudian penulis menggunakan pendekatan Observasional, dimana
pendekatan ini menggunakan kamera sebagai mata dari sutradara. Tidak
menggunakan voice over, sesi wawancara dan narasi-narasi yang di
munculkan pada film. Metode ini lebih menekankan pada pengambilan
gambar murni dari subjek tanpa adanya interaksi verbal atau non verbal

kepadagsiibje d bjek, hal ini dipandang
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keduanya yang baru berusia 1 bulan sembari ditemani anak
keduanya, hal tersebut ia lakukan di setiap pagi dan di
setiap waktu luang. Siang harinya ia kembali meneruskan
pekerjaan atau karyanya di Yogyakarta, kebetulan pada
saat itu ia sementara tinggal di daerang Temanggung untuk
menemani istrinya vyang beru selesal melahirkan hingga

pulih kembali. Isrol sering pulang pergi dari
Temanggung - Yogyakarta untuk meneruskan rasa hausnya
berkarya. Sesampainya di  Yogyakarta, isrol kembali

kerumah  kontrakannya vang sekaligus menjadi studio
mininya untuk menuangkan ide-idenya mengenai street art.
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Menelurkan ide-ide tentang medium ruang dalam berkarya
hingga merangkai isu-isu social yang di terjemahkannya
ke dalam bentuk visual. Sembari berkarya, isrol bercerita
mengenai pengalaman hidupnya di  jalanan, bagaimana
caranya ia meyakinkan calon istrinya yang agar bersedia
menikahinya, kemudian menghidupi keluarganya hingga cara
bertahan untuk tetap berkarya di aliran seni street art.
Rutinitas isrol dalam berkarya mencerimkan ideology yang

di ususngnya, isrol membuat desain-desain tokoh
pergerakan, isu-isu social yang ia suarakan di Jjalanan
atau ~rang barang bekas.

raktu ‘1 istmi mengasuh anak
gsunya, 5Lﬁ M hidup-an dalam
h tangga dengan seorang senlma
surutnya perekonomian mereka

rikan semangat ada isrol

Bagaimana
ia tetap
epala rumah

keinginan untu erjuang demi
i kebutuha rga, membuat
an dalam ses berkarya
e harin eka berjalan
Yogyakarta
n raut muka

psis berfungsi 11 isi film secara

abstrak, bias disug

Zgundang penonto

Film doku
@dupan Isrol
g dibuatnya
mendapatkan

hasilan. Dengan i menggadaikan
] ! .
: nya kehidupan

betujuan untuk

adalah fil
51ik dari kar

g menyajikan
ya street art

eperti

hal, terutama
Semua hal
tersebut tidak terlepés dari dukungan dan kesabaran sang
istri dalam menemaninya.

7. Gagasan Sutradara
Dalam film dokumenter ini, sutradara mencoba menggambarkan dalan
bentuk karya sebuah film bergenre dokumenter tentang mengekspos eksistensi

dan perjalanan street artisst di kota Yogyakarta. Sebagaimana yang khal layak
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pahami mengenai street art itu sendiri adalah karya yang terpampang
dijalanan publik, dan orang dapat melihatnya dengan gratis.

Namun dari manakah sang seniman mendapatkan uang untuk
menggambar tembok di jalanan tersebut, semetara harga satu kaleng cat saja
bias mencapai 30 ribu, dan untuk membuat karya dijalanan bias
menghabiskan kurang lebih 5 kaleng cat, dan ini dilakukan secara rutin. Hal

ini menjadi salah satu gagasan sutradara untuk mendalaminya dan

ari gambaran singkat diatas,-menambah ra&:in gin tahuan sutradara,

nemakai

d. Rumah mertua Isrol Triono
o f}- NY S AL TRETINS
warf, (S J
g. RumaltrkerabatTIsrol Triono.
G. Metode Penciptaan Karya

1. Perencanaan Kreatif

Film ini akan menggambarkan kehidupan nyata dari para penggiat seni
jalanan dan juga wajah-wajah ruang public di Yogyakarta. Sutradara akan

mencari seorang Seniman yang menjadi sumber informasi dalam geliat seni
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jalanan di ruang-ruang public, terutama ruang public di Yogyakarta. seniman
tersebut dijadikan sebagai pemeran (tokoh social) dalam film ini.

Sutradara akan merekam kehidupan nyatanya, mulai dari pagi hingga
malam hari beserta kegiatan apa saja yang ia lakukan, baik itu bersifat
kesenian ataupun tidak. Disamping merekam kehidupan seniman tersebut,
Sutradara juga akan mengkombinasikan dengan pemaparan dari sang istri
seniman, serta kedekatan sang ayah (tokoh utama) terhadap anaknya, sehingga
memperkiiat kemtiman yang dibangun dalam filmiingnantinya.

Diluar dari meliput kegiatan seharishari, sutradara,juga akan menggali
lebih dalam seperti si seniman tetap bertahan untuk terusiberkarya, apakah
menggadaikan ideologinya atau tetap mempertahankaniide dan gagasan yang
12’ punya dalan sudutgpandang, street art, serta_seperti apa ia dapat
menghasilkan pundi-pundi uang dri karya yang ia buat di jalanan. Tentunya
hal-hal tersebut sutradara tampilkan dalam bentuk visual'sinematik.

Dalam pembuatan film ini, sutradara akan meanggunakan pendekatan
ekspositori. dimana akan mecnampilkan sebuah pandangan/pendapat tokoh
utama“dan memperkuat pandangan-tokoh utama melaluiswawancara terhadap
tokoh pendukung, sehingga film ini diharapkan dapat menggiring penonton
untikgmemberitahukan Keberpihakan si sutradara.

Sutradara sangat imengharapkan adanya moment-moment dramatis dan
romantic dari sisi kehidupan si tokoh utama hingga itu bias menimbulkan
konflik, sebuah konflik yang membangun agar film“ini terasa menjadi utuh
agarfilm ini memiliki .drama furkhi atau alur® yang dinamis dalam
penyajiannya. Karena pada dasarnya sutradara ingin membetikan realitas dari
proses_kehidupan 'street: artistidibalik*dari gkarya‘kavyanya dijalanan atau di

mediom. lain.

2. Perencanaan Teknis dan Peralatan

Projek ini memerlukan beberapa keperluan dan peralatan seperti
kamera DSLR/mirrorless, tripod, monopod dan alat perekam. Sedangkan
untuk perencanaan teknis, mengatur waktu wawancara kepada sumber dan

pelaku yang terlibat Rincian peralatan dan keperluan sebagai berikut :
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Nama Alat Banyaknya ‘

Kamera DSLR 3
Lensa Wide & Tele !
Tripod 3
Audio Recording 1
Memory 32gb 3
Personal Computer 1

Sedangkan untuk-perstapan-teknis di lapangan=manti adalah dengan
mempersiapkan beberapa surat perizinan untuk bisa meliput ruang-ruang
privasi, seperti perusahan atau tempat usaha. Jikapun hal tersebut tidak
mendapatkan sambutan yang baik dari pihak pengizin, sutradara telah
mempersiapkan beberapa opsi lain, yakni pendekatan_secata personal dengan
paranarasumber yang terkait déngan produksi film inf}

Pada saat proses produksi film, yang perlu sutradara lakukan dalam
pengambilan gambar video dengan menggunakan sudut pengambilan gambar
(Cameray Angle)| antard ldin gdengan “teknil ((19° Low Amngel adalah sudut
pengambilan gambar video.dari arah bawah obyek sehingga obyek akan
terlihat jadi membesar, (2) Eye Level adalah pengambilan gambar video
sejajar dengan obyek, (3) High Angle , sudut pengambilan gambar video
diambil dari atas obyek sehingga obyek akan terlihat kecil. Dalam ukuran
gambar video penulis menggunakan berbagai jenis teknik pengambilan
gambar berdasarkan ukuran video agar pesan yang disampaikan dalam film
tersampaikan dengan dengan jelas, antara lain dengan teknik :

1. Establish, pengambilan gambar objek secara menyeluruh yang

berfungsi menunjukkan keterangan waktu, tempat dan situasi.
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2. Extreme wide shot, komposisi yang lebar dan luas, jauh dari objek
dan subjek, sehingga tokok tidak tampak secara jelas

3. Wide shot, sama dengan extreme wide, namun pada tekhnik ini
memperlihatkan subjek atau objek secra jelas.

4. Full shot, pengambilan gambar objek atau subjek secara utuh, mulai

diatas kepala sampai dengan kaki, menunjukkan objek secara

keseluruhan.

a pada objek, pinggang

O
9 59

. Medium close up, pengambilan % bagian ﬂh jek, misal dari

ahu hingga kepala
, seperti wajah.

ail bagian tertentu,

enjadikan salah

1cul sebagai

akan sutradara
menyampaikan
ar video yang
iri saat menonton.
Program-program yang digunakan sutradara dalam mnyelesaikan produksi
pada saat tahap editing, akan menggunakan software aplikasi editing yaitu
Final Cut Pro, dengan bantuan pihak kedua dan ketiga seperti adobe
photoshop sebagai editing font atau logo nantinya, dan adobe after effect
untuk menambah tambahan effect dalam bumper ataupun hal-hal lain yang

diperlukan nantinya, serta Davinci Resolve untuk proses pewarnaan.
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3. Perencanaan Sumber daya Pendukung

Film ini berencana memerlukan sumber daya pendukung sebagai
asisten kamera dan soundman yang berjumlah tiga orang. Mereka tentunya
akan ditugaskan untuk membantu segala proses produksi film dokumenter ini
seperti merekam gambar dan merekam suara.

Projek ini memerlukan dukungan dari banyak pihak. Berikut sumber

akan dijalankan:

bertugas urlulSﬂLu&aMideo d}, nd sae-lt produksi

uatan film.

daya manusia beserta tu

as yang

an selama 2

Konsumsi

- Jumlah : Rp 5.150.000,-
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Adapun jadwal pelaksanaan dari pra-produksi hingga pasca produksi sebagai

berikut:
November — Desember 2018 Pra-Produksi
Maret — April 2019 Produksi

. Menentukan,

e pendukung.

ek

atan saat proje

9 i I.okasi Projek* = 7 sl
e p n be negosiasi, sutradara

mulai melaksanakan produksi film di lokasi yang telah ditentukan.

b. Wawancara

Melakukan wawancara langsung maupun tidak langsung dari berbagai

sumber yang terkait.
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c¢. Observasi

Mengamati aktivitas street artist, baik saat berkarya maupun sedang
beraktifitas seperti biasa dengan kleluarga serta lingkungan sekitar

sebagai penunjang pelengkap  produksi film.

d. Pengambilan Gambar Video

menter cerita tembok, dari

pelaku ta ra !umbe aMang te dengan tokoh utama.
gkungan sekitar sebagat pendukung K melengkapi

dan lin
mokumen-dokumen video yang nanntinya ak
Film utuh.

k menjadi satu

lokumentasi dan
pai projek, lalu
sca projek. Setelah
an acara diskusi
odi komunikasi,

a untuk umum.

udian mengadak an serta masukan

k melengkapi lap

projek dengan mencatumkan keseluruhan kegiatan yang sudah dilakukan di
setiap lokasi projek. Dari mulai bentuk tulisan, foto dan video wajib di

sertakan dalam laporan.
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BAB I1

Proses Kreatif dan Analisis Karya

Pada BAB II ini, penulis akan memaparkan bagaimana proses kreatif pembuatan
film dokumenter berjudul “Dibalik Tembok”. Kemudian setalah memaparkan proses

kreatif, dilanjutkan dengan menganalisis karya film dokumenter yang dibuat penulis. Dan

: dalam bentuk bagan berikut™'démgan keterangan sesuai
(Streng L mahan) Opportunity(peluang),

membuat rancan

analisis SWJ(

hl’embuata

——
alam prod er i, sebel elangkah ke tahap
rm;) haru i be »a tah ahap it 1 dari proses pra
produksida sea produksi. dibuat untuk
ahkan pros 1 an dengan
\m]engan cara me pan, akan men

e secara teratur d e, konsep, waktu

? tahapan dalam proses|pe atan film dokum

si,

cjak awal sampai

oi pembuat film

1, dan screening.

akan dibuat sampai menjadi karya utuh film yang sudah jadi. Proses pra

produksi bagi sebagian pembuat film terkadang akan banyak memelurkan
waktu yang panjang , bahkan sampai bertahun-tahun, gunanya untuk
memantapkan proses produksi sampai akhir menjadi karya film utuh, akan
tetapi ada juga yang hanya memerlukan waktu yang singkat, semua itu
tergantung dari masing-masing pembuat film,objek yang akan dipakai,isi
cerita dan prosesnya. Tahapan yang dilakukan pada proses pra produksi film

dokumenter yaitu:
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1) Penentuan tema dan judul

Pertama yang dilakukan dalam proses pra produksi film
dokumenter adalah menentukan ide cerita. Dalam proses ini,
penulis sebagai seorang pembuat film yang masih aktif menjadi
mahasiswa Universitas Islam Indonesia untuk memilih projek

pembuatan karya sebagai tugas akhir guna mendapatkan gelar
beberapa judul sebagai ide cerita

dal ﬁslahaﬂnmﬁ konsultasikan dengan dosen
pembi Khir. _ /

Setelah mendapatkan idé cer-ita dan temé

anjutnya penulis

dokumenter yang
anyak mengalami
dul adalah vital
enter ini sudah
ang umum akan
ang umum sudah
akan membaca

aru akan melihat

Penulis disini

nlis latar belakang

or jadi yinedal, awal t ya pembuatan
- ari latar belakang

disini untuk membahas tentang apa yang menjadi alasan kuat yang

dimuat dalam latar belakang memerlukan data-data dan rujukan
yang tepat dalam konteks street art.

Untuk memperkuat isi dari latar belakang karya projek ini, penulis
menghubungkan dengan keadaan realitas dari tampilan tembok-
tembok di kota jogja hingga meluasnya sumber informasi di media
sosial seperti instagram. Serta ideologi dari seniman untuk

membuat kerya yang dibenturkan dengan lika-liku kehidupan
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berumah tangga. Kemudian penulis menentukan rumusan masalah,
dalam pembuatan karya projek maupun penelitian diharuskan
untuk membuat suatu topik masalah yang menarik dan layak
diperdalam dan diteliti. Setelah mendapatkan rumusan masalah
salanjutnya penulis juga harus membuat tujuan dan manfaat dari
karya projek yang dibuat, baik dari manfaat akademis, social dan

individu agar nantinya film yang dihasilkan bukan hanya sekedar

by A N

Selanjutnya tinjauan pustaka -dan ﬁlrxA)ku enter terdahulu ,

pesan yang disampaikan

yang di dalamnya, memaparkan data-datafkarya atau penelitian

terdahulu dag 1o digunakan dalam menganalisis film atau
itia ungsi dari pe erdahulu sebagai

a dengan k ain yang sudah ada

ka teori butuhkan sebagai

-
poran ka? k.
M

ilm dokumenter dititik beratkan pada
i m kan. Pembuatan

skenario tidak

a, biarkan mengalir

UNIVERSITAS

ahas tentang apa

yang di bicarakannya dan proses yang dijalaninya. Sebab film

!E o Mijalaﬁkm subjek
L ]
I , di dan dimasukkan

kedalam film dokumenter. Sehingga observasi yang kuat akan

\)

membantu pada saat pembuatan sebuah skenario, setidaknya
sutradara memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang perlu
dilakukan dengan subjek dan objek yang sudah ditentukan.

Fungsi dari skenario film dokumneter adalah sebagai pedoman
dan pegangan bagi sutradara agar tidak keluar dari topik yang

diinginkan. Saat proses pengambikan gambar berlangsung, disini
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skenario dibutuhkan oleh semua tim produksi. Misalanya saat
pengambilan gambar keseharian dari subjek, pada saat observasi
dan pendalaman kemudian dimasukkan kedalam skenario,
sutradara dan crew sudah mengetahui kebiasaan dari aktivitas
yang di lakukan subjek. Sehingga pengambilan gambar dapat di
ambil secara natural, serta sudut pengambilan gambar yang

sinematik dapat direalisasikan. Selain itu sekenario sangat
Pem!ma%.ilnﬂpszs i | h /
Sinopsis adal ambaran singkat % angkuman dari

keseluruha i dalam film. Isigsi sis dibuat menarik
embaca b lan berimajinasi,

at film tersebut.

gyline atau storyboard.

akan motivasi ke
dari film.

keseluruhan dari
embuat catatan
bagian-bagian pe sampaikan serta
berimajinasi edalam bentuk
tulisan. Sete ka akan didapat
kemudahan imat yang bagus

PSR
Dalam™ pembuatan_film“dokumenter diperlukan panduan selama

proses produksi berlangsung. Penting untuk mempersiapkan

UNIVERSITAS

\

gambaran visual, berupa gambar sketsa serta rancangan adegan
agar rentetan cerita memiliki benang merah yang sesuai. Disini
ada dua macam sketsa visual yang digunakan dalam produksi
film,yang pertama membuat storyline.

Storyline adalah konsep dasar yang menjadi pedoman dalam

pengambilan gambar dan penyusunan cerita film sesuai detail
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pengambilan. Storyline disajikan dalam bentuk tulisan atau
penjelasan mengenai adegan dan alur cerita. Penulisan dalam
storyline meliputi dari sudut pengambilan gambar video, angle
video, posisi subjek dan objek, dan lokasi dari adegan. Agar tetap
pada akar dan alur yang telah ditentukan, hal-hal yang sifatnya
kondisional, seperti adegan yang tidak ada di dalam sotoryline

namun tetap di masukkan selagi hal-hal tersebut masih memiliki

produksi. Para
pertimbangka ng akan dipakai,

kemampuD (1 peralatan serta
dari tim produksi.

es produksi film,

kan leluasa dengan

Pada pembusa ; j 1 Balik Tembok”
ada beberapa ¢

ban jenis

UNIVERSITAS

Lensa W1de 17-35mm
m 33

7. Tripod

A

8. Tambahan batery kamera Sony a7s berjumlah 3
9. Stabilizer

10.LED Lamp

11.H6N sound recording

12. Laptop.
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Pada produksi ini, hampir seluruh peralatan dipinjam pada
prodi komunikasi UIIL. Peralatan dari kampus dimanfaatkan
semaksimal mungkin, mengingat peminjaman maksimal hanya
diperbolehkan selama 3 hari saja dari peraturan yang telah
ditetapkan prodi Ilmu Komunikasi, kemudian diperpanjang lagi
setelah pengembalian. Daftar peralatan diatas merupakan alat-alat

yang telah dikonfirmasi kepada tim dan sutradara sendiri. Sehingga

ool oA

Tim Produksi

gkin sesuai dengan

apa orang yang
apa yang ingin
us sejalan dengan
. tim bisa terdiri
tergantung dari

ancar. Tim akan

eperti produse adara, kameraman,

lain-lain.

film dokumentemi B

g produser, sutradara serta merangkap

penulis diwajibkp\

dari mulai tahap pra

alik Tembok”,

memahami dan

oduksi, produksi

i

penulis dengan empat aggota sudah cukup memadai dalam proses

produksi. Yang terpenting dapat saling menjaga kepercayaan dan
sejalan dalam proses sampai akhir produksi.

Walupun Pada saat produksi keempat anggota ini tidak
hadir secara bersama-sama, namun anggota tim bisa merangkap
divisi yang tidak dapat hadir. Kriteria yang dibutuhkan penulis

dalam memilih anggota tim produksi film dokumenter, antara lain
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adalah adanya konsistensi dan kesamaan pandangan mengenai
produksi nantinya, kemudian kesiapan dalam menerima arahan dari
penulis/ sutradara.

Berikut adalah daftar nama anggota tim produksi film
dokumenter “ Di Balik Tembok™ :

1.Wiwind Nugraha : Penulis, sutradara, produser,

DOP, editor.

ISEARA

3.Dimas Setyadi - - eraman

Menentukan p okoh

dokumenter 1ni' adalah street art.

Penulis anya | . eet artist yang
berke 1da Kany atau ste a beberapa cara
yang ditempuhd anlini, ant 2 adalah observasi
karya-ka ogja dan car di internet
(instagram) n arya-karya mural am il.

Kemuc & catan terhadap Semin yang dipilih,
pendekatan a ina untuk memila sudnya memilah

dan keterbu serta k dlaannya dala

lebih di fokus gi vokal atau cara si seniman berbicara
% roduksi film ini.

1ulis menentukan

istri Isrol) sebagai

Y JUNIVERSITAS

Isrol Triono sebagai (ﬁglllit.amg, Ylurll}Ben
i g lingkup si Isrol
Triono. Isrol dipandang memenuhi kriteria dari hal yang telah
dirumuskan pada saat penentuan tokoh berlangsung.

Cara yang dilakukan penulis dalam proses melakukan
pendekatan terhadap objek pemeran yaitu melakukan kontak awal
melalui pesan instagram, meminta nomer telponnya serta

mengajaknya bertemu untuk berdiskusi mengenai street art serta

keinginan penulis untuk membuat produksi film dokumenter.
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Setelah bertemu, penulis melakukan pendekatan terhadap
tokoh dan keluarga kecilnya dengan cara diskusi dan menunjukkan
ketertarikan penulis terhadap karya dan gagasan si seniman dalam
berkarya. Kemudian penulis mengikuti aktifitas serta rutinitas si
seniman selama beberapa bulan. Setelah mendapatkan kedekatan
dari si seniman, dan si seniman tidak lagi canggung dengan

keberadaan kamera serta tim produksi, barulah penulis menentukan

tode pendekatan
ilm ini nantinya,

si cerita. Pada film

an ekspositoris
ekspositors sendiri adalah sebuah metode
n menonjolkan narasi di sepanjang

n tidak monoton.

UNIVERSITAS

footage-footage

yang selaras dengan apa yang dinarasikan, sehingga film

S T
[ ]
) k od

pendekatan

\)

€

observasional, pend-ekatan observasional ini tidak menggunakan
voice-over atau narasi, music latar, maupun wawancara, jadi apa
yang ada di dalam frame video sesuai yang kita lihat nyata aktivitas
yang dilakukan objek dalam film. Pendekatan obsevasional muncul
karena pembuat film marasakan kegelisahan bahwa dinalik persuasi
dan retorika film dokumenter terdapat proses merekam objek

manusia saat beraktifitas. Kamera mengikuti rutinitas dari subjek,
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hal ini dipandang sebagai salah satu bentuk kedekatan yang mampu
diciptakan oleh sutradata. Penggabungan 2 metode ini diharapkan
dapat menambah daya tarik khalayak untuk menonton, serta
mempermudah sutradara untuk meng-eksplor lebih mengenai film

documenter, agar tidak terkesan monoton sewaktu dilihat.

b....Produksi

bk N

Tahap produksi yang pertama yaze
in |

lapangan, hal ini hkan untuk meme

patur manajemen
angkah dan aturan
yang akan esuai bidangnya
masing j ga dapat membuat
kut yang dilakukan

yada saat proses

&
=
o
=

=
)
=

gal dan jam/durasi kan dipakai tim

kasi shooting.

e
=
g
o
=
Z

=

UNIVERSITAS

b) Manaje

Produser memberi tahu kepada semua tim, bahwa  akan

] = - ' . .
a 1t[ kan secara detai,

L ]
' > > -hal'l yang berhubungan

dengan produksi %ﬂm.

\)

¢) Talent koordinasi

Sutradara menjelaskan ke subyek hal-hal apa saja yang akan
dilakukan pada saat shooting film ini, baik itu memberitahukan
posisi dari kamera, posisi mata dari si subyek, dll yang

berhubungan pada inframe kamera.
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d) Koordinasi tim

Sutradara memastikan semua hal, baik itu peralatan ataupun
kecakapan mengenai storyboard yang akan di kerjakan.
Memmompa semangat tim dengan cara menerapkan kerja

profesional pada saat shooting berlangsung, dan menerapkan

suasana kekeluargaan pada saat shooting selesai atau break.

ISLAM O

Selalu menyediakan cemilan dan minu

tim dan subyek,
subyek setelah

adara dan DOP

.m iapkan alat yang
melakukan pengecekan dalam kesamaan

amera yang diguna ameramen, baik

i 10018 pada masi
! itu anggle, white
ang perlu dipe

engambilan ga

) .
ataupun aperture

semua tim prodLBs
antara lain adalah:

ma dalam proses

dalam ruangan

g external, atau

oar meminimalisir
kualitas gambar ménjadi noise serta untuk menentuakan kondisi
waktu (malam,sore,siang,pagi). Menentukan posisi letak kamera
dan voice recorder (H6N).

b) Shooting outdoor, saat pengambilan gambar video outdoor tidak
begitu mengalami banyak kendala, hanya sedikit kesulitan pada
saat kamera bergerak mengikuti subyek, sehingga diperlukan
penambahan stabilizer guna menjaga kualitas gambar agar tetap

stabil. pengambilan outdoor dalam produksi ini kebanyakan
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mengambil gambar video footage seperti kondisi ruang kota atau
aktivitas dari subyek.Ketika kegiatan shooting berlangsung, yang
menantang dalam proses ini adalang kameraman dan sutradara
beserta DOP harus memprediksi cuaca pada saat shooting akan
berlangsung. Jika pada awalnya cerah namun tiba-tiba berubah
menjadi mendung dan menjadi gelap, maka tim juga harus

mempersiapkan lighting tambahan. Namun tetap dilakukan shoting

3) Tata Suara

Rekaman proses produksi
Im. Suara juga
menter, sehingga
dibut a external yang memadai.
Sua aembe i lap kenyamanan
penonto pengkombinasian yang seimbang
antara b ini nanti

Ala 0 gunakan pada sa duksi adalah Zoom
H6N Sound Z at ini tidak dipasa n pada kamera,
maliankan be ‘ , berjenis kotak w >, mudah dibawa

kemana-mana, d alitas rekam suarasyang bagus dan jernih

serta memilik nyimpanan sendir; om Ho6n digunakan

UNIVERSITAS

penulis untuk keseluruhan suara yang dibutuhkan untuk

film ini nantinya, baik itu wawancara ataupun untuk sound suasana.

!(l I, Zoor 1 mm penulis saat
L]
1 g ergerak , kameraman

harus dibantu tim, jadi tim harus siap untuk mengikuti arah subyek

\)

berjalan agar suara yg dihasilkan tidak naik turun dan tetap sama.

4) Tata kamera

Pengaturan pada kamera saat proses produksi film harus
dipersiapkan dengan matang oleh DOP dan kameraman, hal ini

wajib dilakukan. Karena pada saat produksi, semua kamera harus
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mengacu pada satu seftingan yang sama, walaupun jenis kamera
yang berbeda. Jika settingan tidak sama, maka akan terjadi ketidak
selarasan dari segi warna. Kesalahan seperti itu harus dihindari agar
memudahkan editor dalam proses editing.

Size, ukuran atau resolusi gambar pada kamera harus disamakan.
Pembuat film akan membutuhkan resolusi HD 720, Full HD 1080,
2K, dan 4K. karena adanya perbedaan alat pada kameramen, maka

2 0 yang ada pada kamera

UNIVERSITAS

N

AN
& o
.('D
)
o
o

[¢]

ters‘nuS)l merﬁa memilih“size resolusi full HD

1080, karena menurut DOP size tersebuTAiah kup bagus untuk
kualitas film dokumenter ini nantinya. Hal i1 juga berkaitan pada
proses editing an mengalami ke m dalam peralatan
edit jika dat : pounakan size y esar seperti 2K dan
4K, hing erla editing.

Mode sgambar, ang digunakan is |dalam membuat

film m ke a7s dan ) mark III, dalam
setting gamb pilihan antara lain, auto
white bale ade, cloudy, 1 tungtenn light,
white flourence with flash dan custom: Masing-masing
mode tersebut @ empengarungi hasil a pada video yang
dihasilkan, ' d lihan tersebut dgpat diSesuaikan dengan
keadaan cuaca saat di lapangan lokasi shopting atau pencahayaan
saat dilokasifshog Disesuaikan denganﬁu an gambar yang

w’ gunakan ketika
alam pengaturan
kamera memberikan pilihan ukuran layar, anatara lain ukuran 3:2,
4:3, 16:9 dan 1:1. Ukuran layar disesuaikan dengan keinginan
sutradara dan DOP dengan pilihan yang tersedia. Ketika proses
produksi, film ini menggunakan ukuran16:9. Pada ukuran ini, sisi
subyektif sutradara menfasirkan bahwa hasil tampilan yang wide

atau lebar lebih menyajikan video yang nyaman untuk dilihat.
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5) Catatan Shooting

Catatan film digunakan agar editor tidak kebingungan saat
menentukan video yang akan digunakan saat proses editing. Media
yang digunakan penulis antara lain seperti buku catatan, sobekan
kertas, handphone dan laptop. Isi catatan antara lain adalah tempat,

subjek, objek hari dan tanggal serta hal-hal lain yang sekiranya

p.editor nantinya.

6) Revi sLAM /

Setelah melakukan pengambilan™ gambar video, maka
melihat ulang se hasil pengambilan

dari pertama @ akhir. Proses

Balik Tembok”
yan jangka waktu
ada setiap selesai
vakah kebutuhan
elum maka akan
bar yang dirasa
kurang, nam alankan, hal ini

biasa di sebut

E;)NNERSITAS

a Produksi

M
ur'y. ukan pada tahap awal produksi di

sesuaikan kembali pada saat proses editting. Apakah masih
mengikuti alur yang ditetapkan diawal atau mengalami perubahan,
mengingat film dokumenter lebih bersifat kondisional. Semua hal
ini akan ditetapkan oleh sutradara dan diterjemahkan oleh editor

pada meja edittingnya.
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2) Kurasi File

Memilih file gambar video yang sudah terkumpul pada saat
produksi tahap ini disebut kurasi, kurasi dilakukan oleh editor,
sutradara dan DOP. Kurasi dilakukan untuk mempermudah editor
menetapkan data mana yang harus masuk meja editting. Kurasi file

dibagi dalam 3 bagian, yaitu good file, choice file dan yang terakhir

1 e, file epakati memiliki kualitas yang bagus,

%A’ oSisi, anggle ng dan hal-hal lain
yang dirasa baik oleh edltor sutn an DOP. Hal ini
dilakukangsecata subjektif. z

pilihan yang bl@) ai atau dibuang
. bila ada 2 pilihan pada saat

untuk good file,

dilakukan untuk

e yang tidak ba an tidk layak, baik
si warna dan lai , sehingga data

diperlukan untu! erluan editing.

UNIVERSITAS

utnya masuk ke

a) Setting awal, pertama sebelum memasukkan file video untuk
diedit ke dalam software editing, harus menentukan nama
projek yang akan di edit, format, resolusi, frame rate, dan
audio setting. Pada film dokumenter ini settingan awal
menggunakan format 1080p HD, resolusi atau ukuran layar
yang digunakan adalah 1920x1080 dengan frame rate 24p
(frame persecond) dan untuk audio setting menggunakan

stereo, 48kHz, Prores 422 (apple).
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b) Import file, berpatokan dengan hasil saat kurasi file, good
file menjadi patokan utama untuk importing file kemudian
jika dirasa kurang makan akan import choice file.

c) Penggabungan file, file video yang sudah di import ke meja

editing kemudian digabungkan sesuai dengan alur cerita

yang telah disepakati. Tahap proses ini terdapat dua
penggabungan file yang digunakan editor, yaitu memotong
oung file bisa menggunakan

s; @r A Mpandang 0

digunakan adalah dissolve -dan de€p to

dilakukan

h mata, transisi yang

ack. Pemotongan

bila file dirasa pas u disambung (cut to

ana  dramatis, roman

. yang akan d1m'

dokumenter ini W

tahap scoring 1
igabung

se 1ngga memiliki Kese cnyajiannya.

semua file yang
ding, dan music

scoring proses ini memmerlukan waktu tidak sebentar,

, atau suasana
an ke penonton.
usik instrumen,

s di selaraskan

an dengan musik

A

tergantung dengan banyaknya efek di dalam file-file yang
sudah digabungkan serta performa dari alat editing. Jika
menggunakan FCPX, maka proses render akan dikerjakan
secara otomatis oleh aplikasi tersebut.

g) Export, terakhir adalah proses export, semua file yang sudah
melalui proses editing sampai tahap render kemudian

dijadikan satu film utuh sesui format yang akan digunakan,
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misalnya MP4, MLV, atau MOV. Pada proses ini, editor dan
sutradara memilih MOV sebagai formatnya.

4) Review

Setalah selesai tahap editing, dilanjutkan dengan tahap
review film atau melihat film yang sudah jadi setalah editing secara
keseluruhan. Penulis melakukan tahap review dengan dosen
pembimbing. gHal ini begguna untu endapatkan saran dan
maslgkha um a.yang diperlukan untuk

penyempurnaan film. Selain dengan do nz 1S juga meminta
u

bantuan kepada lain yang dirasa m untuk memberi

masukan, iumpuni) untuk
eVisi.

0ses penempaan

emposisikan diri

kritikan untuk

n filter diri yang

1L

akukan setelah “meclalui tahap review.
dikumpulkan w crview kemudian

au membongkar

Y IJUNWWERSITAS

gunanya untuk lebih llaya dan s untuk ditonton

i
1 #\galami anyak kesulitan, dimana

harus mengambil ulang data yang tidak ada pada saat review,

ada tahap 1ni, pe

menentukan jadwal ulang pada subyek untuk shooting, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama. Terutama dalam penentuan
jadwal shooting, dimana subyek sangat sering bepergian keluar kota
untuk bekerja.
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B. Analisis Karya

Film dokumenter yang dibuat oleh penulis tentunya memiliki pesan yang
ingin disampaikan kepada khalayak atau penonton, serta keberpihakan penulis dalam
membuat film ini. Oleh karena itu, penulis akan menguraikan analisis karya film
dokumenter “Di Balik Tembok” secara menyeluruh dan mendalam.

Untuk menganalisa lebih dalam, penulis ingin meng-analogikan street art
bagaikan secangkir kopi hangat. Street art adalah kopi, tentunya pembuatan secangkir
kopi memiliki‘tekhnikgyangsberbeda-beda, baik itu komposisiggrentetan, serta medium
untuk meémuat kopi ito tadiwHingga menjadi secangkir kopi, kopitidak akan berubah
menjadil' gusn 'walaupun ia dicampurkan menjadi satu, dangkopt juga tidak akan
beubah jika medium penyajiannya diganti.

Kopitadalah kopi, dimana identitas telah melekat [padanya, begitu halnya
dengan street art. Street art-adalah salah satu'identitas perlawanan akan kebebasan,
disajikan dengan corale dan nuansa berbeda dari induknya yaitu seni rupa. street art
tidak akan berubah jika i1asberada pada ruangsdain slain jalan, entah itu baju, sepatu,
dan ruang-ruang lainnya. Tdentitas itu melekat bukan hanya Karna desain dan cara
penyajiang tapi juga karna spirit yang' terkandung di dalam_street art, yaitu spirit

jalanan. Jalan'sebagai budaya tandingan dart nilai-nilai yang dianggap mapan.

1. Film Dekumenter Sebagai Medium Komunikasi dan Keberpihakan

Effendi (2000) menjelaskan tentang film sebagai berikut.
Filmmerupakan salah satu bagian dari media komunikasi massa yang merupakan
mediaelektionikalat-penyampai “berbagai. jenis informasi 'dalam peradaban
modern, Film merupakan medium komunikasi massa yang _ampuh sekali, bukan
saja untuk hiburan, tetapi juga juga untukpenerangarn serta pendidikan (hal. 209).
Jika Dberangkat dari ™ pernyataan diatas, film Di Balik Tembok ini ingin
menyampaikan sebuah informasi, dan gagasan yang dibagun sutradara melalui
latar belakang serta rumusan masalah pada bab I. Dimana penulis memiliki
pandangan yang sama mengenai bentuk dari eksistensi yang berkesinambungan
dengan kehidupan si aktor dalam berumah tangga dan berkarya.

Film dokumenter bisa didefinisikan hasil dari rekaman yang sesusai
kenyataan dengan imbuhan berupa skenario tambahan untuk memperindah seni

sinematography agar pesan dapat tersampaikan dengan mudah. Film selalu
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merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat, dan
kemudian memproyeksikannya ke layar. (Irawanto, 1993:13 dalam Sobur, 2002:
127).

Melalui beragam tekhnik pengambilan gambar, dipaparkan pada film ini
untuk membangun sebuah rangkaian cerita yang membangun narasi-narasi tertentu.
Seperti halnya menampilkan sesi wawancara terhadap tokoh, tokoh secara pribadi
menerangkan apa yang dianggapnya benar melalui realitas yang dilaluinya. Hal
tersebut ditamipilkan kedaltam medium film dalam bentiikyapa adanya.

Kehidupannya sebagai seorang, ayah dan. suami yang harus menghidupi
keluarganya dengan caranya sendiri, dipandang-sebagai” sebuah pilihan ideologi
yang terbentuk dari kebebasannya,untuk memilih dan melawan.

Faktor-faktor emosional jugasdibangun melalui_kedekatannya terhadap
keluarga“@istri dan anak), bagaimana si tokoh harus memutar otak dan bertindak
cepat disaat kondisi sedang menghimpit mercka. Keseluftthan! dari faktor-faktor

yang ada di masukkanke dalam konflik yang adadi film dekumenter.

. Idealisme pelaku streetart

Jika melihat scene per-scene pada film dokumenter int, maka akan terlihat
sedikit gambaran tentang arah pemikiran dari tokoh utama. Tokeh utama memiliki
sudut pandang sosialis, terlihat dari sering menggambar tokoh-tokoh kiri dan cara
tokoh wtama untuk menyikapi polémik kehidupannyae.Masa muda yang
dihabiskan, dijalanan serta sumber-sumber bacaan kritis membuat tokoh utama
pada film"ini menjadi soSok yang peduli terhadap runag lingkup sosial, baik
tentang HAM, 1su-isu pertanian serta sistem yang dirasa menindas rakyat kecil.
Semua-hal tersebut dil tuangkannya kedalam sebuah karya mural-stencil di jalanan.

Usia-kian bertambah, memiliki istri dan'dikaruniai.dua orang anak. Hal ini
sebenarnya tidak melunturkan idealismenya untuk berkarya serta tidak
melunturkan sudut pandangnya tentang isu-isu sosial. Namun ia memberikan
guratan yang lebih elegant dalam berkarya, yakni menggunakan sosok anak kecil
dalam karyanya. Sosok anak ini tentunya ia gunakan setelah ia dikaruniai anak,
pemikiran dan idealisme perlahan ia diskusikan kembali dengan realitas yang
dihadapinya sekarang. Tanggunan untuk menghidupi keluarga kecilnya isa siasati

dengan menciptakan karya-karya yang tidak begitu frontal dalam penyampaian isu
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3. Eksistensi Pelaku Street Art

Di tahun 2019 segala sesuatu telah serba digital, baik itu kebutuhan harian
hingga kebutuhan penunjang lainnya. Era digital tentu saja sangat berhubungan
dengan generasi milenial, dimana mereka sangat akrab dengan keberadaan
tekhnologi, seperti Handphone, laptop dan terutama kehadiran internet. Adanya
pergeseran hasil budaya yang mengakibatkan pro dan kontra terhadap budaya itu
sendiri.

Kaufangnya minatsgenerasi mileniak terhadap ruanggpublik dan hal apa saja
yang tersaji di dalamnya.sertasnilai guna darituang itu sendirt, Pendapat kontra ini
secara jsubjektif dilinai oleh penulis pada hipotesa pembuatan Karya. Namun ada
hal-hal _menarik yang terjadi [ysetelah proses ini gberlangsung, dimana
kecenderumgan generasi sekarang menggunakan akses internet sebagai kebutuhan
utama ' hariannya, menimbulkan | celah “bagi para pelaku [street art untuk
mengkembinasikan karyanya melalui jejaring internet.

Dengan memanfaatkan Kecanggihan tekhnologi,  dipandang memberi
kemudahan bagi para pelaku street art dalam berproges, entah itu dalam
pembuatansdesain (software desain) dan hal-hal penunjang lainnya yang dijawab
secara ‘eemerlang oleh tekhnologimodern:

Hal ini di nilai penulis| sebagai akulturasi budaya yang dimanfaatkan oleh
pelaku street art dalam mempertahankan eksistensinya. Pedulis menilai eksistensi
bagai sebuah ketakutan, takut akan tergerus zaman atau*takut untuk tidak dapat
bertahan. Sehingga harus seantiasa memacu diri dengan kakt'yang gemetar, hingga
mengasilkan_nilai-nilai_debihsdalam ‘berkesenian. Dimana rasa takut layaknya
pedang yang menempel dipangkal tenggorokan, yang kapan saja bisa menyayat
hingga: putus. Rasa itu akansmembuat'para; pelaku semakin /giat untuk mencari
celah dan Kreatifitasakan Semakm terasah dikala kaki yang gemetar tersebut.

Dibalik dari rasa takut tersebut, sebenarnya ada kebebasan untuk berfikir
dan memilih. Terbukanya diri untuk mengenali keberadaannya sebagai manusia
yang harus memilih realitas-realitas yang ada di balik keberadaannya. Rasa takut
adalah kondisi realitas yang diterima berdasarkan kebebasannya untuk merasakan
akan makna dari realitas yang ada. Ideologi yang terbagun pun berdasarkan

eksistensi yang tumbuh melalui proses berfikir dan berjalannya waktu kehidupan.
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Penulis berharap pada zaman yang semakin maju dengan berbagai macam
teknologi, sosial, ekonomi dan budaya baru tidak lagi mengurangi minat generasi
muda untuk mencari tau lebih banyak, entah itu makna atau hal apa yang ada
dibalik proses sebuah karya. Sehingga literasi media sedikit bisa terlaksanakan,
dan tidak menerima begitu saja apa yang dipaparkan media, khususnya internet.
Segala faktor yang mendukung sisi keberadaan atau eksistensi pelaku street art

dibangun dalam film dokumenter ini melalui kehidupan hariannya. Selain itu juga

strategis untuk
internal maupun
egi. Analisis ini
nity (peluang),
, lisi SWOT akan
ol yang nantlrm berfungsi untuk
masalah dan mengevaluasi program.

utdketerangan analisis adap dokumenter Di

Tﬁok.

terdapat pada
antara lain adalah

isu sosial yang ingin d1sampa1kan mempertimbangkan etika
riset awal yang cukup lama serta sudut
pengambilan gambar yang cinematic
dan dikemas menjadi film utuh. | tidak dikemukakan pada film.
Menggunakan audio visual agar
mempermudah  penonton  dalam
mencerna pesan yang diperoleh pada
saat menonton.

kemanusiaan, schingga banyak hal
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Opportunity Threat

Peluang kedepan yang dapat dicapai | Ancaman yang terdapat pada film
dari projek film dokumenter ini adalah
sebagai bahan pembelajaran. Dan
sebagai literasi di forum-forum film | (tahun pembuatan) dalam kriteria
dokumenter, serta berpotensi untuk
mengikuti  ajang  festival  film
dokumenter, arsip dan tontonan bagi
masyarakat umum yang ingin
mengetahui apa yang terjadi dibalik

ini, antara lain adalah batasan waktu

festival film dokumenter.

A.

NIVERSIT.

enter ini terdapat
ini digambarkan

inggungnya sang

dikuatkan juga
erupakan output
s. Pada akhirnya
alasan yang jelas

dan kuat dala

N—

Isu-isu yang ing i j i an pada film ini.
dalam karya di

ini, serta sudut

S

film ini dapat dinikmati secara visual.

b. Weakness
1) Mempertimbangkan etika kemanusiaan, sehingga banyak hal tidak
di kemukakan dalam film. Misalnya informasi atau hal-hal yang

bersifat sangat personal yang dikemukakan oleh narasumber.
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2) jangka waktu pengerjaan yang cenderung singkat serta durasi film
yang terbatas. Hal tesebut berdampak pada eksplorasi terhadap
street art menjadi kurang menyeluruh, dimana street art adalah tema

utama pada film ini.

¢. Opportunity
1) Peluang kedepan yang dapat dicapai dari projek film dokumenter

akhir, pemutaran pada

foruil-&n&m AurMberpotens untuk festival film

dokumenter, arsip dan tontonan bagi masyarakatiumum yang ingin

S

mengetahui apa yang terjadi dibalik dari sgbuah karya street art.

Dan masih dap engémbangkan ke hal y. ebih luas lagi dalam
konteks strex 6

N

Mengen masih s erpeluang  untuk
dijadikan ka g1, de an sudut pandang
yang b

Film apat ber jaran dan referensi

N

kedepanya buat film street art.

ERSITA

V

e Threat
1) Minimnya fo emutaran film dokumenter dan kurangnya

daya tarik khag erhadap film dokume serta batasan waktu
iteria festival ﬁpdo menter.
mengikuti ajang
tenggang waktu
produksi. Maka dari itu film dokumenter ini tidak bisa eksis lama
dalam mengikuti festival, dan tidak bisa diikutkan lagi dalam ajang

festival karena ketentuan dari pihak penyelenggara festival film.
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BAB I1I

PENUTUP

Bagian akhir pada laporan ini, penulis akan mengutarakan beberapa kesimpulan
yang sudah ditulis di bagian laporan mulai dari awal sampai akhir. Di bab penutup ini,

penulis akan menyampaikan saran yang membangun, agar penelitian lanjutan dalam

pembuatan projekifkarya berik akan buatan projek karya
komunikasi L A |

et art memang s , pada kota jogja, ) sudut jalan kota,
g galeri, toko ‘ ang lainnya u
rt itu sendi : dak erlepas ’ >siasi masyarakat
a seni sehingga da CLii adiran Tidak hanya itu,
syarak jogja ang nilai esteti tu ruang, seperti

polos ak@ nai ambahkan yang sesuai.
lmgdokumenter DC . alik Tembok™ d rasi 20 menit ini
beri gambaran sega 10nton mengenal pan pelaku street

cZersonal. Bagaimana street art menJaI hidupan hariannya,

rpampang wajah

epala keluarga ya encari ide agar tetap dapat menghidupi

yublik sebagai identitas yang dimiliki
Wpelaku street art
baru d apatkan pemasukan

Semoga dengan adanya karya projek film dokumenter ini, pesan yang ada

tambahan dari apa yang dibuatnya.

dalamnya dapat tersampaikan dengan mudah kepada penonton. Film ini secara
garis besar mengangkat dua sisi individu yang dirangkum menjadi satu kesatuan.
Sebagai sosok kepala keluarga yang harus menaungi keluarganya, serta menjadi
street artist yang harus tetap berkarya sesuai dengan ideologinya. Kedua aspek ini

melebur menjadi satu karena adanya unsur eksistensialisme yang diterapkan oleh
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pelaku street art tersebut, hingga akhirnya apa yang menjadi pilihan, tanggung
jawab, dan dukungan dari ruang lingkup dapat di realisasikan dalam satu haluan.
B. Keterbatasan Projek
1. Pra Produksi

Kurangnya kemampuan penulis dalam menyusun konsep secara matang

untuk digunakan dalam produksi. Tidak lepas dari pengalaman penulis

usm doku tem pengalama
enjadi fakto & penyu?a

digambarkan.

n pertama, sehingga

dan alur-alur yang

3 ,

duksi

IiTA

ahap produksi it kewalahan™pada narasumber atau

utamahda

pddatnya j koh utama yang

s pergi : adara rikan waktu yang

. Hal ini mengakibe 1menjad1 akin panjang.

. wa Produksi
hena kurang kuat f

a pruduksi menj:
ZSa sedikit kesusa

ﬂi dan tumpukag d

ﬂ

konsep dalam al ita, membuat tahap
t. Penulis yang m

at proses editing Berla

s menjadi editor,

sung. Banyaknya

tnya editing tida suai dengan waktu

lur cerita.

Berdasarkan keselurahan dari projek karya film dokumenter Di Balik
Tembok ini, dapat dikatakan masih bisa ditangani dan berjalan dengan baik,
walupun masih ada kekurangan. Bagi penulis itu masih berada di tahap yang wajar,
penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi

kemajuan akademis selanjutnya. Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut:
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1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk jalur film doedikumenter, bisa
lebih memperdalam dan memperbanyak tentang refrensi film dokumenter serta
ilmu tentang film dokumenter, semata-mata agar mudah membentuk konsep
alur cerita yang jelas dan kuat. Agar saat proses berlangsung dapat

memberikan kemudahan, baik itu pra produksi, produksi dan pasca produksi.

2. Bagi peneliti berikutnya dalam jalur film dokumenter, dapat bertukar fikiran

g atau mengerti tetang

lalauﬁ Memmta saran, tetapi itu adalah

sar dalam pembuatan film nantinya.

informasi secara
silkan karya film

n baik dalam

atang, apa yang
imasukkan ate d ! a transisi tongan-potongan
pada saat di tont ar lebar dengan kondist ruang yang gelap,
ansisis yang menggunak olor akan mengganggu penonton. Karna

nsisi tersebut mengakibz a1 menjadi sedikit_sakit, disarankan untuk

tﬁt adegaan lebih gonakan transisi dieﬂe.
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